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KATA PENGANTAR 

  
 

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT Tuhan Yang Maha Esa, karena atas Karunia dan Rahmat-

Nya Prosiding Seminar Nasional Kimia dan Pendidikan Kimia#2  yang telah diselenggarakan oleh Jurusan Kimia 

FMIPA UNIMED  pada tanggal 11 Desember 2021 melalui Virtual Conference dapat diselesaikan. Ucapan terima 

kasih kami sampaikan kepada seluruh pihak yang telah membantu dalam penyusunan prosiding ini.  

Seminar Nasional Kimia dan Pendidikan Kimia adalah seminar tahunan yang diselenggarakan oleh Jurusan 

Kimia Unimed. Pada Seminar ke dua ini mengambil tema  “Peran Strategis Kimia Dan Pendidikan Kimia 

Terhadap Pengembangan Ilmu Pengetahuan Dan Teknologi Dalam Revolusi 4.0 Di Era New Normal”. Melalui 

skegiatan seminar ini berbagai hasil penelitian, ide dan pemikiran peneliti di bidang kimia, praktisi kimia dan 

pendidikan kimia telah dipresentasikan.  

Prosiding ini memuat karya tulis terdiri dari berbagai hasil penelitian dalam bidang kimia dan pendidikan 

kimia. Makalah yang dimuat dalam prosiding ini meliputi makalah dari keynote  dan invited speaker, makalah dari 

pemalakah utama dari bidang Kimia meliputi sub bidang Kimia Analitik, Kimia Orgnik dan Anorganik, Kimia Fisik 

dan Polimer, Biokimia dan Bioteknologi dan makalah utama  Pendidikan Kimia. 

Semoga penerbitan prosiding ini dapat bermanfaat baik untuk kalangan kimiawan, pengguna ilmu kimia dan 

pemerhati pendidikan kimia maupun pembaca lainnya dalam pengembangan penelitian dimasa akan datang. Akhir 

kata kepada semua pihak yang telah membantu, kami ucapkan  

terima kasih. 
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SAMBUTAN KETUA PANITIA 

 
Assalaamu’alaikum warahmatullahi wabarakaatuh,  

Selamat pagi dan salam sejahtera untuk kita semua.  

Pertama-tama marilah kita panjatkan puji syukur ke hadirat Allah SWT atas limpahan rahmat dan karunia-

Nya, sehingga pada pagi hari ini kita dapat berkumpul untuk mengikuti acara Seminar Nasional Kimia dan Pendidikan 

Kimia#2 Jurusan kimia FMIPA UNIMED dengan tema “Peran Strategis Kimia dan Pendidikan Kimia Terhadap 

pengembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi dalam Revolusi Industri 4.0 di Era New Normal”.   Dengan 

menghadirkan Dr. Harry Firman, M.Pd (UPI), Prof. Dr. Karna Wijaya, M.Eng (UGM), Dr. Asep Wahyu Nugraha 

(UNIMED) sebagai keynote speaker dan Drs. Zulfan Mazaimi, M.Pd (Ketua PPSKI-Sumut), Dr. Eng. Yulia Eka Putri 

(Unand) dan Dr. Vivi Purwandari (Universitas Sarimutiara Indonesia) sebagai  invited speaker. 

Seminar Nasional ini diselenggarakan dengan tujuan untuk: 1) Mengkomunikasikan dan memfasilitasi 

interaksi professional antar komunitas kimia dan pendidikan Kimia di Indonesia untuk saling berbagai informasi dan  

2) Meningkatkan kerjasama antara para pendidik, peneliti dan praktisi. Kegiatan Seminar Nasional ini diharapkan 

dapat menjadi forum pertemuan antara ilmuwan  peneliti dalam bidang kimia, praktisi kimia, dan pendidikan kimia, 

serta stake holder lainnya untuk bekerjasama dan sharing terkait peran Strategis kimia dan pendidikan kimia Terhadap 

pengembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi dalam Revolusi Industri 4.0 di Era New Normal. Untuk mencapai 

tujuan tersebut, kami panitia telah mengundang Dosen, peneliti, pendidik, mahasiswa dan pemerhati dalam bidang 

kimia dari berbagai instansi di wilayah tanah air. Undangan tersebut telah ditanggapi oleh registrasi peserta sebanyak 

150 orang peserta dari berbagai kalangan dan wilayah Ujung Timur sampai Barat Indonesia dengan 86 peserta akan 

mempersentasikan makalahnya. 

Akhir kata Kami panitia menyampaikan terimakasih kepada keynote speaker dan invited speaker, peserta dan 

pemakalah, juga segenap undangan kami atas peran sertanya dalam seminar ini. Panitia telah berusaha untuk 

mempersiapkan seminar ini dengan sebaik-baiknya, namun kami meminta maaf apabila terdapat kekurangan dalam 

pelayanan kami  Kami. Kiranya kegiatan seminar nasional ini dapat memberikan manfaat bagi kita semua. 

Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakaatuh 

 

 

Medan, 11  Desember  2021 

Ketua Panitia , 
  

 

Dr. Ahmad Nasir Pulungan, M.Sc 

NIP. 198106182012121005 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



vi 

 

SAMBUTAN KETUA JURUSAN 

 
Assalaamu’alaikum warahmatullahi wabarakaatuh,  

Selamat pagi dan salam sejahtera untuk kita semua.  

Puji syukur ke hadirat Allah SWT atas limpahan rahmat dan karunia-Nya, sehingga kita dapat  mengikuti 

acara Seminar Nasional Kimia dan Pendidikan Kimia#2 Jurusan kimia FMIPA UNIMED. Kami mengucapkan 

selamat datang kepada seluruh peserta seminar dan semoga kegiatan seminar ini dapat memberikan kontribusi bagi 

pengembangan ilmu Kimia dan Pendidikan Kimia. Kegiatan Seminar ini juga diharapkan dapat menjadiwadah  bagi 

ilmuwan  peneliti dalam bidang kimia, praktisi kimia, dan pendidikan kimia, serta stake holder lainnya untuk 

bekerjasama dan sharing terkait peran Strategis kimia dan pendidikan kimia Terhadap pengembangan Ilmu 

Pengetahuan dan Teknologi dalam Revolusi Industri 4.0 di Era New Normal. 

Seminar Nasional Kimia dan Pendidikan Kimia#2 tahun 2021 ini bertema” peran Strategis kimia dan 

pendidikan kimia Terhadap pengembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi dalam Revolusi Industri 4.0 di Era New 

Normal” Dengan menghadirkan Dr. Harry Firman, M.Pd (UPI), Prof. Dr. Karna Wijaya, M.Eng (UGM), Dr. Asep 

Wahyu Nugraha (UNIMED) sebagai keynote speaker dan Drs. Zulfan Mazaimi, M.Pd (Ketua PPSKI-Sumut), Dr. 

Eng. Yulia Eka Putri (Unand) dan Dr. Vivi Purwandari (Universitas Sarimutiara Indonesia) sebagai  invited 

speaker.Penyelenggraan seminar nasional ini begitu penting bagi kami Jurusan Kimia FMIPA UNIMED dalam 

rangka meningkatka peran serta mahasiswa dan dosen dalam kegiatan pertemuan ilmiah dan publikasi yang akan 

menunjang pada akreditasi Jurusan Kimia FMIPA UNIMED. 

Saya selaku ketua Jurusan Kimia FMIPA UNIMED mengucapkan terimaksih yang sebesar-besarnya kepada 

seluruh panitia yang telah bekerja keras untuk terselenggarakannya kegiatan seminar ini. Akhir kata, semoga apa yang 

menjadi tujuan dan harapan pada kegiatan Seminar Nasional Kimia dan Pendidikan Kimia ini dapat terwujud serta 

dapat memberikan manfaat bagi kita semua. 

Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakaatuh. 

 

 

 

 

Medan, 11  Desember  2021 

Ketua Jurusan FMIPA UNIMED 
  

 

Dr. Ayi Darmana, M.Si 

NIP. 196608071990101001 
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SAMBUTAN  DEKAN 

 
Assalamualaikum..W..Wbr…….Salam Sejahtera bagi kita semua,  

Puji syukur kehadirat Allah SWT, Tuhan Yang Maha Esa berkat rahmat dan karuniaNya kita dapat 

mengikuti kegiatan Seminar Nasional Kimia dan Pendidikan Kimia#2 yang diselenggarakan oleh Jurusan Kimia 

FMIPA UNIMED. Kegiatan Seminar ini menghadirkan keynote speaker Dr. Harry Firman, M.Pd (UPI), Prof. Dr. 

Karna Wijaya, M.Eng (UGM), Dr. Asep Wahyu Nugraha (UNIMED), dan invited speaker Drs. Zulfan Mazaimi, 

M.Pd (Ketua PPSKI-Sumut), Dr. Eng. Yulia Eka Putri (Unand) dan Dr. Vivi Purwandari (Universitas Sarimutiara 

Indonesia). Kami mengucapkan selamat datang kepada seluruh peserta seminar dan semoga kegiatan ini memberikan 

kontribusi positif bagi pengembangan Ilmu Kimia dan Pendidikan kimia.  

Seminar Nasional Kimia dan Pendidikan Kimia Jurusan Kimia FMIPA UNIMED telah ditetap sebagai 

kegiatan rutin yang diselenggarakan setiap tahunnya. Seminar Nasional Kimia dan Pendidikan kimia#2 tahun 2021 ini 

mengangkat tema “ Peran Strategis Kimia dan Pendidikan Kimia terhadap Pengembangan Ilmu Pengetahuan dan 

Teknologi dalam Revolusi Industri 4.0 di Era New Normal”.  Meski kita saat ini masih belum keluar dari masa 

pandemik CoVID-19, namun perkembangan teknologi yang begitu pesat di era industi 4.0 telah melahirkan peluang 

dan tantangan baru. Karenanya penelitian dalam bidang Kimia dan teknik pembelajarannya harus dapat berkontribusi 

pada peningkatan dan pengembangan ketrampilan digital (ICT) dalam proses pembelajaran, dan juga mampu 

mengintegrasikan teknolgi tersebut dalam kegiatan penelitian dilaboratorium kimia. Peningkatan dan pengembangan 

tersebut tentu saja baik ditinjau dari sisi materi, teknologi pembelajaran, kegiatan penelitian, dan pembentukan 

karakter. Melalui kegiatan Seminar Nasional ini, Kami berharap  bapak/ibu dapat bertukar pikiran untuk dapat 

mensinergikan hasil-hasil penelitian dikampus dengan kebutuhan masyarakat dan kolaborasi dengan stakeholder dan 

industri dalam rangka menterjemahkan tema diatas. 

Akhir kata, Kami mengucapkan terimakasih kepada seluruh panitia yang telah bekerja keras untuk 

terselenggranya kegiatan seminar ini.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

        Medan, 11 Desember 2021 

        Dekan FMIPA UNIMED 

 

 
        Prof. Dr. Fauziyah Harahap, M.Si 

        NIP. 1966072811991032002  
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Abstrak  
Lisozim adalah komponen penting dalam sistem kekebalan tubuh yang mencegah infeksi patogen. 

Tingginya efisiensi lisozim dalam menghambat bakteri gram positif disebabkan oleh 

kemampuannya untuk memutus ikatan glikosidik β-(1,4) antara asam N-asetilmuramat dan N-

asetilglukosamin. Lisozim dapat diperoleh dari susu, air liur, lendir, dan putih telur. Penelitian 

tentang lisozim dalam beberapa tahun terakhir banyak dikembangkan untuk meningkatkan 

sensitifitasnya terhadap bakteri. Review ini membahas beberapa teknik karakterisasi lisozim 

antara lain elektroforesis gel poliakrilamida-Sodium Dodesil Sulfat (SDS-PAGE), spektrum 

inframerah (IR) dan metode lainnya. Potensi lisozim dalam bidang kesehatan dan pangan juga 

akan dibahas dalam review ini. 

 

Kata kunci : lisozim, karakterisasi, aplikasi  

 

Abstract  
Lysozyme is an important component of the body immune system which play role in defense 

against pathogen infection. The high efficiency of lysozyme in inhibiting gram-positive bacteria is 

caused by its ability to cleave β-(1,4)-glycosidic bond between N-asetylmuramic acid and N-

acetylglucosamine. Lysozyme can be found in milk, saliva, and egg white. In recent years, there 

has been growing interest in lysozyme research in order to improve its sensitivity against bacterial 

strains. This review addresses some lysozyme characterization techniques such as sodium dodecyl 

sulfate-polyacrylamide gel electrophoresis (SDS-PAGE), infrared (IR) spectra and other method. 

Lysozyme potential on medical and food field are also discussed. 

 

Keywords: lysozyme, characterization, application  

 

4. Pendahuluan 

 
Penggunaan bahan alam untuk meningkatkan kualitas hidup manusia telah dilakukan sejak awal 

peradaban manusia dalam berbagai bidang. Salah satu bidang yang terkait dengan penggunaan bahan 

alam ini adalah kesehatan, khususnya pada produksi obat. Dalam perkembangannya sebagian besar 

produk obat baru yang dibuat memiliki senyawa bahan alam sebagai bahan dasarnya [1-2]. Penggunaan 

bahan alam yang diaplikasikan pada substrat makanan juga mampu meningkatkan kualitas dan 

memperpanjang masa simpannya [3]. Terlepas dari efektivitas bahan alam yang tak terbantahkan, 

berkembangnya strain bakteri yang resisten terhadap antibiotik pun juga semakin berkembang, 

meningkatkan permintaan penemuan senyawa baru [4]. Dalam beberapa tahun terakhir, perkembangan 

kimia organik memungkinkan penciptaan produk sintetis dan semi-sintetis berdasarkan senyawa bahan 

alam [5].  
Lisozim (EC 3.2.1.17) dapat disebut muramidase atau N-asetilmuramik hydrolase adalah protein 

monomer kecil yang distabilkan oleh empat ikatan disulfida di antara delapan residu sistein dari rantai 

polipeptidanya (gambar 1). Lisozim dapat ditemukan secara luas di berbagai macam organisme secara 

filogenetik dari bakteriofag hingga manusia [7]. Lisozim dapat ditemukan dalam jumlah besar di organ, 

jaringan, dan sekresi manusia. Enzim serupa juga dapat diisolasi dari organ vertebrata, invertebarata, dan 

bahkan tanaman (getah pepaya) yang membuatnya tersebar secara luas [8]. Lisozim terlibat dalam sistem 

kekebalan tubuh dan perlindungan inang terhadap infeksi mikroba [9].  
Penelitian terbaru tentang lisozim pada putih telur ayam telah menarik banyak perhatian karena 

sumber dayanya yang melimpah dan karakteristik fungsionalnya [10]. Karena kemampuannya untuk 
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memutuskan ikatan 
 
-(1,4)-glikosidik antara asam N-asetilmuramat dan N-asetilglukosamin dari dinding sel bakteri, efisiensi 

antimikroba lisozim putih telur ayam terhadap bakteri gram positif tidak dapat disangkal dan telah 

diilustrasikan dalam banyak laporan [11]. Untuk memperluas aplikasi lisozim, banyak metode telah 

dikembangkan. Contohnya modifikasi lisozim dengan panas, bahan kimia dan hidrolisis untuk 

meningkatkan sifat biologis yang menguntungkan, serta pembentukan kompleks termasuk enkapsulasi, 

gel mikro/nano, edible film berdasarkan lisozim dan pektin, natrium alginat, pati, natrium karboksimetil 

atau selulosa untuk membuat bahan antimikroba [12-14].  
Review ini akan membahas gambaran singkat tentang mekanisme bakteriostatik dari lisozim. 

Beberapa teknik karakterisasi lisozim juga akan dijelaskan di sini. Aplikasi lisozim dalam bidang pangan 
dan kesehatan juga dibahas. 

 

 
Gambar 1. Struktur Lisozim [6] 

 

5. Teknik Karakterisasi Lisozim 

2.1 Sodium Dodecyl Sulfate-Polyacrylamide Gel Electrophoresis (SDS-PAGE) 

 

SDS-PAGE digunakan untuk memisahkan protein dan oligonukleotida dengan efek saringan molekuler. 

SDS-PAGE dapat memantau urutan protein primer seperti gambar 1, dari sini diketahui bahwa berat lisozim 

putih telur adalah 12 kDa. Lisozim direaksikan dengan bahan kimia lain untuk memastikan reaksi telah terjadi 

dan untuk mengetahui perubahan berat molekul lisozim yang dipengaruhi oleh reaksi. SDS-PAGE juga dapat 

digunakan untuk memeriksa kemurnian lisozim, di mana keberadaannya hanya satu pita pada sekitar 14 kDa 

menunjukkan keberhasilan preparasi lisozim [15]. 

 

2.2 Spektroskopi inframerah (IR) 

 
IR adalah metode yang digunakan untuk menentukan struktur kimia suatu senyawa yang terindikasi oleh 

gugus fungsi. Lisozim memiliki tiga daerah inframerah tengah termasuk amida I (1700–1600 cm
−1

), amida II 

(1600-1500 cm
−1

) dan amida III (1320–1230 cm
−1

). Di antara ketiga wilayah ini, amida I diyakini melibatkan 
struktur sekunder, yaitu struktur protein berbeda yang ditetapkan untuk rentang spesifik spektrum inframerah: 

1650–1658 cm
−1

 untuk α-helix, 1620–1640 cm
−1

 dan 1670–1695 cm
−1

 untuk β-sheet, 1640–1648 cm
−1

 untuk 

konformasi tak beraturan, dan kira-kira 1670, 1683, 1688 dan 1694 cm
−1

 untuk β-turns. Amida II dianggap tidak 
terlalu sensitif terhadap konformasi protein. Selain itu, sinyal amida III selalu diabaikan karena kelemahannya 

[16]. Selain itu, pita lebar sekitar 3294 cm
−1

 muncul dari ikatan hidrogen, yang tumpang tindih dengan pita 

peregangan –NH dari gugus amino bebas. Penyerapan antara 3100 cm
−1

 dan 2980 cm
−1

 merupakan karakteristik 
regangan C–H [17]. Spektrum penyerapan IR lisozim diaperkirakan dalam 3030-2830 cm−1 dan disebabkan 

oleh keberadaan CH
3
 atau CH

2
 [18]. Puncak karakteristik utama lisozim dirangkum dalam Tabel 1. 
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Tabel 1. Karakteristik Utama Puncak IR Lisozim 

   Daerah Spektrum (cm
-1

)  Ikatan kimia atau konformasi 

 3294 ~ 3100 - 2980  Ikatan hydrogen, pita regangan –NH, 
     peregangan C-H 

   Amida I (1700–1600) 1650–1658 α-helix 

    1620–1640 & 1670–1695 β-sheet 

    1640–1648 konformasi tak beraturan 

    sekitar 1670,  1683,  1688 β-turns 

    and 1694  

   Amida II 1600–1500 Lekuk In-plane N–H dan peregangan C- 

     N 

   Amida III 1320–1230 Sangan lemah, diabaikan 

2.3 Spektrofotometer UV-VIS   
 
Spektrofotometer UV-Vis adalah suatu instrumen yang digunakan untuk mengetahui perubahan struktural 

dan untuk memantau pembentukan kompleks antara ligan dan protein dengan mendeteksi perubahan panjang 

gelombang dengan spektrofotometer ultraviolet. Pada lisozim terjadi serapan kuat di dekat 200 nm menunjukkan 

adanya konformasi dan serapan yang relatif lemah di 280 nm karena adanya residu asam amino aromatic (Trp 

dan Tyr) [19]. 

 

2.4 Spektrum Circular Dichroism (CD) 

 

CD adalah metode sederhana dan cepat untuk menjelaskan struktur sekunder dan tersier protein dengan 

UV-jauh (190-250 nm) dan CD dekat-UV [34]. Banyak publikasi telah menunjukkan gangguan konformasi rinci 

lisozim ketika molekul ini berinteraksi dengan senyawa lain. Dapat diamati dari spektrum CD bahwa lisozim 

memiliki struktur sekunder α -helix, β -sheet, belokan dan konformasi tidak teratur (acak). Ikatan hidrogen hanya 

ada pada struktur α -helix dan β -sheet, yang menyebabkan kekakuan lisozim, sedangkan struktur β -turn dan 

konformasi tak beraturan berkontribusi pada fleksibilitas lisozim [35]. Secara umum dianggap bahwa ikatan 

peptida transisi n→π* dari struktur heliks lisozim menghasilkan dua puncak negatif yang khas di daerah UV-

jauh pada 208 dan pada 222 nm [36]. CD yang dikombinasikan dengan spektroskopi fluoresensi secara efektif 

digunakan untuk menjelaskan mekanisme pelipatan lisozim susu anjing, yang memberikan kunci untuk 

memahami keadaan lisozim globul cair (MG), perantara umum pelipatan protein yang lebih stabil dan lebih 

seperti aslinya dalam struktur daripada lisozim lainnya [37]. 

 

3. Mekanisme Bakteriostatik Lisozim 

3.1. Mekanisme Litik Aktivitas Antibakteri Lisozim 

 

Secara umum telah diketahui bahwa lisozim dapat menghidrolisis ikatan glikosidik β-(1,4) karbon 

homopolimer N-acetylglucosamine (NAG) dan karbon heteropolimer N-acetylmuramic acid (NAM) dari 

peptidoglikan pada dinding sel bakteri menyebabkan keruskan lapisan dan penurunan kekuatan mekanik dinding 

sel bakteri sehingga mengakibatkan kematian bakteri [20] seperti pada gambar 2. Sifat enzimatik ini terbukti 

ketika setidaknya dua dari hubungan disulfida tetap utuh, seperti yang digambarkan pada Gambar. 1, yang 

memungkinkan lisozim berfungsi sebagai molekul imunitas bawaan non-spesifik terhadap invasi bakteri patogen 

[7]. Lisozim lebih aktif pada bakteri gram positif dibanding bakteri gram negatif. Hal ini karena dinding sel 

bakteri gram negatif memiliki komponen membran luar seperti lipopolisakarida sebagai pelindungnya serta 

membran dalam yang terdiri dari lapisan-lapisan [21]. Ketika lisozim dikombinasikan dengan bahan kimia lain 

,seperti EDTA dan DL-asam laktat, beberapa patogen dan bakteri akan mengalami lisis. Hal tersebut terjadi 

karena bahan kimia ini dapat mengangkat sebagian membran luar sel sehingga aktifitas lisozim dapat meningkat 

[22]. 
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Gambar 2. (a) Penyusupan Ikatan Glikosidik Oleh Lisozim (b) Penyisipan Lisozim pada Membran [38] 

 

3.2. Mekanisme Non-litik Aktivitas Antibakteri Lisozim 

 
Mekanisme lain aktivitas antibakteri lisozim tidak tergantung pada aktivitas muramidasenya tetapi sebagian 

besar dikaitkan dengan faktor struktural, sifat kationik dan hidrofobiknya. Teori ini didukung oleh fakta bahwa 
lisozim yang terdenaturasi sebagian atau seluruhnya tanpa aktivitas enzimatik masih dapat bekerja melawan 
bakteri gram positif dan gram negatif [23]. Ibrahim, dkk [23] mengungakapkan bahwa aktivitas antibakteri 
disebabkan oleh faktor struktural yaitu keberadaan target mikroba. Pallegrini, dkk [24] melaporkan bahwa 
lisozim putih telur ayam membunuh bakteri gram positif seperti dia membunuh bakteri gram negatif tanpa 
penambahan EDTA. Penelitian lebih lanjut tentang morfologi E. coli yang diperlakukan dengan lisozim 
menunjukkan disintegrasi sitoplasma bakteri secara bertahap yang dianggap berasal dari sifat kationik dan 
hidrofobiknya. Ibrahin, dkk [25] juga meneliti aktivitas antibakteri dari lisozim yang terdenaturasi karena panas 

dan perubahan pH terhadap bakteri gram negatif. Lisozim yang dipanaskan pada 80
o
C dab pH 6 

(mempertahankan 50% aktifitas enzimatis serta peningkatan hidrofobisitas) menunjukkan afinitas pengikatan 
yang lebih kuat dari lisozim asli terhadap lipopolisakarida E. coli K12 dan mengurangi kemampuan 
pembentukan koloni. Temuan bahwa lisozim yang terdenaturasi sebagian masih dapat menunjukkan aktivitas 
antibakteri menunjukkan bahwa aktivitas antibakteri lisozim tidak hanya dikaitkan dengan aktivitas muramidase. 

 

4. Aplikasi Lisozim Dalam Bidang Pangan dan Kesehatan 

 
4.1 Aplikasi Lisozim Dalam Bidang Pangan 

 
Kerusakan makanan meningkatkan kerugian ekonomi yang besar bagi negara. Permasalahan utama dari 

produk makanan adalah kontaminasi mikroba. Penelitian untuk mempertahankan kualitas makanan dan umur 

simpannya telah dilakukan. Oleh karena itu, sifat anti-mikroorganisme dari lisozim memberikan aplikasi yang 

luas dalam industri makanan. Lisozim sebagai pengawet berperan untuk menghambat dan menghentikan 

pertumbuhan bakteri patogen sehingga padat mempertahankan kualitas pangan. Misalnya, lisozim memberikan 

efek penghambatan terhadap pertumbuhan bakteri asam laktat (BAL) yang terlibat dalam pengasaman dadih dan 

pematangan keju [26].  
Dalam beberapa tahun terakhir telah dikembangkan kemasan antimikroba migrasi dan non-migrasi, dengan 

perbedaan agen antimikroba yang diterapkan dan interaksinya dengan pengemasan dan matriks makanan [27]. 

Kelebihan kemasan antimikroba adalah dapat melindungi aktivitas antimikroba sampai batas tertentu, 
sebagaimana ia dapat menghindari kontak langsung antimikroba dengan komponen makanan lain (misalnya, 

lipid, protein) [28]. 

 

4.2 Aplikasi Lisozim Dalam Bidang Kesehatan 

 
Lisozim telah banyak digunakan untuk melawan bakteri, virus, dan penyakit inflamasi. Berkat 

keberadaannya yang melimpah, stabilitas, ukuran yang kecil, dan kemampuan mengikat obat, dia telah 
digunakan sebagai model protein untuk menyelidiki interaksi dengan protein berbeda termasuk ion, pewarna, 

dan beberapa obat-obatan farmasi [29-31].  
Lisozim berperan langsung pada kesehatan adalah aktivitas dari peptidanya yang dapat menghambat 

angiotensin-converting enzyme, antihipertensi, antioksidan, antivirus, dan antitumor [32,33]. Lisozim juga dapat 

mencegah penyakit atau infeksi bakteri patogen yang masuk ke tubuh melalui makanan. Dengan lisozim sebagai 

pengawet makanan dapat meminimalisir penyakit yang disebabkan oleh bakteri gram negatif. 
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5. Kesimpulan 

 

Lisozim (EC 3.2.1.17) dapat disebut muramidase atau N-asetilmuramik hydrolase adalah protein 

monomer kecil yang memiliki potensi antibakteri. Lisozim dapat dikarakterisasi dengan SDS-PAGE, 

spektroskopi IR, Spektrofotometri UV-VIS, spektrum Circular Dichroism (CD), dan teknik lainnya. Lisozim 

memiliki aktivitas antibakteri litik dengan memutus ikatan glikosidik β-(1,4) karbon homopolimer N-

acetylglucosamine (NAG) dan karbon heteropolimer N-acetylmuramic acid (NAM), dan aktivitas antibakteri 

non litik yang disebabkan oleh faktor struktural, sifat kationik dan hidrofobiknya. Dalam bidang pangan 

lisozim dapat digunakan sebagai pengawet langsung serta sebagai bahan kemasan edible. Lisozim dengan 

aktivitas peptidanya mampu menghambat angiotensin-converting enzyme, antihipertensi, antioksidan, 

antivirus serta dapat melindungi tubuh dari bakteri gram negative melalui makanan. 
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